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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek. merupakana salaha satua jenisa tanamana. hias yang banyak 

berkembang. dan palinga beragam di dunia. Tanamana inia telaha hidupa lebiha daria 120 

jutaa tahuna lalua dana mempunyaia 35.000a spesiesaa dengana ratusana ribua apersilangan 

lainnya. aBahkan asampai asaat aini, masiha adaa jenisa baru yang ditemukan (Andiani, 

2018). Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki banyaka spesiesa anggrek 

alam. Diperkirakana 5.000a jenisa inia tumbuha dia seluruha kawasana Indonesiaa amulai 

daria hutana hujan, a datarana rendahaa maupuna dataranaa tinggia (Fandani et al., 2018). 

Hal ini menjadikan Indonesia berpeluanga besara dalama mengembangkana aagribisnis 

pada suba sektora tanamana hiasa khususnyaa tanamana jenis anggrek, baik untuk 

memenuhi permintaan dalama maupuna luara negeri. a 

Salaha satua jenisa anggreka yanga dikenal masyarakat Indonesia maupun 

Internasional adalah anggrek Dendrobium. Anggrek ini banyak diminati karena 

memiliki banyak keistimewaan. Anggrek Dendrobium memiliki keindahan yang 

luar biasa, karena hadir dalam berbagai warna dan bentuk bunga. Selain itu, 

anggreka Dendrobiuma banyakaa digunakana dalamaa rangkaiana bungaa karenaaa amemiliki 

kuncup bunga yang tidak mudah pudar warnanya, tidak rontok, atau pun layu dalam 

waktu yang lama (Jannah et al., 2020), sehingga memiliki potensi besar untuk nilai 

genetis dan nilai ekonominya. Banyaknyaa minata masyarakata luasa terhadapa ajenis 

anggreka Dendrobium, a mengharuskana prosesa budidayaa dari anggrek tersebut untuk 

dikembangkan. Salaha satua masalah yanga dihadapia dalama perbanyakan dan 

pengembangan budidayaaa tanamanaa anggrek adalaha kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan bibit/seedling bermutu yang masih rendah. 

 Perbanyakana tanamana anggreka secaraa konvensionala memilikia masalah 

afisiologis, karenaaa bijia aanggreka tidakaa memilikia aaendosperm, serta pada kondisi 

aalami anggrek hanya dapat berkecambah ketika bersimbiosis dengan jamur 

mikoriza (Heriansyah, 2019). Salah satua alternatifa untuk memperbanyak tanaman 

anggrek dapata dilakukana dengana kultura jaringan. Kultura jaringana ataua kultur ina 

vitro merupakana suatua metodea untuka mengisolasia bagiana tanamana seperti 
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protoplasma, sel, a jaringan adan organa dalam keadaan steril dan menumbuhkannya 

secaraa aseptik pada media buatan yang berisi nutrisi dan zat pengatur tumbuh 

(Widyasuti dan Deviyanti, 2018). Kelebihan perbanyakan secaraa kultur jaringan 

dibandingkan teknik konvensional, di antaranya yaitua memiliki propagul yang 

relatif kecil, dapat diperbanyak secara massal bibit tanaman dari satu propagul, serta 

hasil perbanyakan kesatu dapat dipakai untuk perbanyakan selanjutnya. Selain itu, 

bagian tanaman yang dikulturkan tidak membutuhkan tempat yang luas. 

Budidayaa anggreka Dendrobiuma secaraa kultura ina vitro dapata dilakukana 

melaluia prosesa kultura biji, a kultur meristem, maupun kultur tunas dan buku tunggal 

(Zulkarnain, 2017). Kultur biji banyak digunakan sebagai teknik perbanyakan 

anggrek, karena mudah dilakukan. Melalui prosesa kultura tersebut, akan 

menghasilkana produka yanga berupaa bibit atau seedling anggrek ayang diinisiasi 

dalam sebuah botol. Salaha satua faktora yanga menentukana keberhasilana perbanyakan 

ina vitro adalah media. Media Vacin and Went merupakan media khusus yang 

digunakan pada perbanyakan tanaman anggrek. Media VW terdiria dari aunsur ahara 

makroa dan amikro adalam abentuk garam-garama anorganik adengan ajumlah yang 

sesuaia untuka pertumbuhana tanaman anggrek (Apriliyani dan Wahidah, 2021). 

Komposisi media buatana yanga digunakana sangata menentukan kecepatan 

pertumbuhana anggreka adalama abotol. Hal ini disebabkan karena atanaman asama 

sekalia tidaka mendapatkana tambahana nutrisia daria yanga lainnyaa selaina yanga adaa pada 

media kultur. Alternatif ayang dapat digunakana untuka memenuhia kebutuhana nutrisi 

padaa media kultur tersebut adalah dengan pemberian algaa cokelat. Algaa acokelat 

merupakana salah jenisa dari amakroalga ayang amenjadi sumber daya hayati laut yang 

memiliki berbagai potensi untuk dikembangkan menjadi berbagai produk yang 

dapat mendukung keberlangsungan hidup. Salah satu pemanfaatannya adalah pada 

bidang pertanian sebagai bahan perangsang apertumbuhan tanaman. Makroalga 

tersebut amengandunga air, unsur makroa dan amikro esensial, serta zat pengatur 

pertumbuhana seperti aauksin, giberelin, a etilen, a betaina dan sitokinina yang berfungsi 

sebagaia pemicua prekursora lajua pertumbuhana tanaman (Basmal et al., 2015).  

Pemberian ekstrak alga cokelat (Sargassum polycystum) pada medium 

kultur Vacin and Went sebagai bahan tambahan merupakan salah satu upaya untuk 
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memperoleh komposisi hara yang sesuai untuk pertumbuhan seedling anggrek 

Dendrobium sp. secara in vitro. Diharapkan pemberian ekstrak alga (Sargassum 

polycystum) dengan bobot optimal pada media kultur in vitro dapat memacu 

pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. Penelitian yang dilakukan oleh 

Adiguna et al. (2018), menggunakan ekstrak alga cokelat (Sargassum duplicatum) 

pada konsentrasi 0, 12, 24, 36, 48, dan 60 g/L untuk memenuhi kebutuhan hara dari 

seedling anggrek V. tricolor, memberikan hasil terbaik pada konsentrasi 36 g/L. 

Berdasarkana hal atersebut di atas, maka aperlu adilakukan apenelitian auntuk 

mengkaji alebih alanjut amengenai pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. 

dengan pemberian ekstrak alga cokelat (Sargassum polycystum) pada media kultur 

Vacin and Went.  

1.2 Tujuan 

Penelitiana ini abertujuan auntuk amengkaji pengaruh pemberian aekstrak alga 

cokelat (Sargassum polycystum) pada media kultur Vacin and Went dalam 

meningkatkan pertumbuhan seedling aanggreka Dendrobiuma sp. 

1.3 Hipotesis 

Hipotesisa penelitiana ini aadalaha diduga apemberian konsentrasi alga cokelat 

(Sargassum polycystum) 36 g/L pada media kultur Vacin and Went merupakan 

media terbaik untuk pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium sp. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitiana aini adiharapkan aamemberikan aainformasi aailmiah untuka khalayak 

umum dan menambah wawasan untuk penulis tentang perlakuan konsentrasi 

ekstrak alga cokelat (Sargassum polycystum) yang berbeda padaa mediaa Vacin aand 

Went untuk apertumbuhan seedlinga anggreka Dendrobiuma sp. a  

Penelitiana inia jugaa diharapkana adapat amenjadia landasana dalam 

pengembangana keilmuan atau penerapan kombinasi yang tepat antara jumlah 

pemberian ekstrak alga cokelat (Sargassum polycystum) yang berbeda secara lebih 

lanjut terhadap optimalisasi dan peningkatan pertumbuhan dari aanggrek 

Dendrobiuma sp. 


